



Pekerjaan Material Manual Handling (MMH) seperti sikap tubuh 
yang dipaksakan dan gerakan monoton dapat menyebabkan stress pada 
kondisi fisik pekerja, apabila dilakukan secara berulang dapat menyebabkan 
keluhan MSDs. Salah satu jenis pekerjaan yang berisiko mengalami keluhan 
MSDs ini adalah pada pekerja di pabrik petis. Penelitin ini betujuan untuk 
mengetahui pengaruh sikap kerja dan gerakan monoton terhadap keluhan 
Musculoskeletal Disorder (MSDs) pada pekerja pabrik petis di Kawasan 
Sekardangan Sidoarjo Tahun 2018.  
Penelitian ini dilakukan dengan rancangan study cross sectional 
dengan besaran sampel sebanyak 30 orang yang diambil secara accidental 
sampling. Data krakteristik responden diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara. Sikap kerja diambil dengan menggunakan lembar observasi 
RULA, gerakan monoton diambil dengan menggunakan lembar observasi 
REBA dan keluhan MSDs diperoleh dari wawancara dengan menggunakan 
lembar penilaian NBM.  
Data dianalisis dengan menggunakan uji chi-square dan regresi 
logistik bineri dengan nilai signifikansi α = 0,05. Penelitian ini menunjukkan 
sebagian besar pekerja mengalami keluhan Musculoskeletal Disorder 
(MSDs), berdasarkan uji chi-square menunjukkan terdapat pengaruh antara 
sikap kerja dengan keluhan Musculoskeletal Disorder (MSDs) yaitu (0,037) 
dan terdapat pengaruh antara gerakan monoton dengan keluhan 
Musculoskeletal Disorder (MSDs) yaitu (0,031). Berdasarkan uji regresi 
logistik bineri menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara sikap kerja 
(0,231) dan gerakan monoton (0,196) terhadap keluhan Musculoskeletal 
Disorder (MSDs).  
Disarankan bagi pemilik usaha untuk memberlakukan 
pengorganisasian kerja berupa rotasi pekerjaan setiap 3 bulan sekali dalam 
rangka mengurangi keluhan Musculoskeletal Disorder (MSDs) yang 
diakibatkan oleh sikap kerja dan gerakan monoton saat bekerja. 
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